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Abstract

This Community Service (PKM) activity is motivated by the still dominant technical-procedural
approach in the guidance of Hajj and Umrah rituals that have not fully touched the spiritual dimension of
prospective pilgrims. This condition has an impact on the low appreciation of the meaning of worship and
the less than optimal mental and emotional readiness of pilgrims in carrying out worship in the Holy Land.
Therefore, this activity aims to analyze and develop a model for internalizing spiritual values in manasik
guidance to improve the quality of understanding, mental readiness, and appreciation of worship of
prospective pilgrims. The method used is the "Reflective-Integrative Manasik" approach that combines
cognitive, affective, and psychomotor aspects through the stages of preparation, material delivery,
internalization of values, practical simulations, and reflective evaluation. The activity was carried out at
KBIHU Darul Fattah Lampung with the involvement of 180 prospective Hajj and Umrah pilgrims. The results
of the activity showed a significant increase in the technical understanding of worship (cognitive),
strengthening spiritual attitudes such as sincerity and patience (affective), and the ability to practice
manasik (psychomotor). Furthermore, participants demonstrated a deeper shift in their mindset regarding
the meaning of worship, as well as increased enthusiasm and participation during the activities. However,
there were several challenges, such as time constraints and varying levels of participant understanding.
Overall, this program proved effective in integrating the physical and spiritual aspects of worship and has
the potential to be developed as a sustainable, spiritual-based manasik guidance model.
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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilatarbelakangi oleh masih dominannya
pendekatan teknis-prosedural dalam bimbingan manasik haji dan umroh yang belum sepenuhnya
menyentuh dimensi spiritual calon jama’ah. Kondisi ini berdampak pada rendahnya penghayatan makna
ibadah serta kurang optimalnya kesiapan mental dan emosional jama’ah dalam melaksanakan ibadah di
Tanah Suci. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis sekaligus mengembangkan model
internalisasi nilai-nilai spiritual dalam bimbingan manasik guna meningkatkan kualitas pemahaman,
kesiapan mental, dan penghayatan ibadah calon jama’ah. Metode yang digunakan adalah pendekatan
“Manasik Reflektif-Integratif” yang menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui
tahapan persiapan, penyampaian materi, internalisasi nilai, simulasi praktik, dan evaluasi reflektif. Kegiatan
dilaksanakan di KBIHU Darul Fattah Lampung dengan melibatkan 180 peserta calon jama’ah haji dan
umroh. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman teknis ibadah
(kognitif), penguatan sikap spiritual seperti keikhlasan dan kesabaran (afektif), serta kemampuan praktik
manasik (psikomotorik). Selain itu, peserta menunjukkan perubahan pola pikir yang lebih mendalam
terhadap makna ibadah serta meningkatnya antusiasme dan partisipasi selama kegiatan. Meskipun
demikian, terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan waktu dan variasi tingkat pemahaman peserta.
Secara keseluruhan, program ini terbukti efektif dalam mengintegrasikan aspek lahiriah dan batiniah
ibadah, serta berpotensi dikembangkan sebagai model pembinaan manasik berbasis spiritual yang
berkelanjutan.

Kata kunci: Manasik Haji, Internalisasi Nilai Spiritual, Pembelajaran Integratif, PKM

P-ISSN - | E-ISSN - 1


mailto:atikanurhidayati64@gmail.com
mailto:ferdanasidiq09@gmail.com
mailto:maratulqiftiyah@gmail.com
mailto:hendrijaya21@gmail.com
mailto:naenaputriadellya13@gmail.com

g’ é y JURNAL PENGABDIAN MASYAKARAT

A2 DAN BUDAYA

JAMBU, Vol. 02, No. 02, April, 2026 p-ISSN : - e-ISSN: -
DOl Issue : - DOI Artikel : -

1. PENDAHULUAN

Ibadah haji dan umrah merupakan manifestasi spiritualitas tertinggi dalam Islam yang
melibatkan dimensi fisik, finansial, dan psikologis secara bersamaan. Secara teologis, ibadah
haji dan umroh ini bertujuan membentuk pribadi yang bertaqwa melalui serangkaian ritual
simbolik. Namun, tantangan utama dalam penyelenggaraan haji modern adalah didominasi
oleh pemahaman tekstual-prosedural di kalangan jamaah yang sering kali mengabaikan
kedalaman esensi batiniah (Agustina dkk., 2025). Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa
bimbingan manasik haji dan umroh yang diselenggarakan oleh Kelompok Bimbingan Ibadah
Haiji dan Umrah (KBIHU) masih menitikberatkan pada aspek fikih praktis dan teknis perjalanan
semata.

Ketimpangan fokus ini berdampak signifikan pada kesiapan jamaah. Berdasarkan studi
terbaru, jamaah yang hanya dibekali dengan kemampuan teknis tanpa penguatan spiritual
cenderung mengalami penurunan kualitas ibadah itu sendiri seperti kurangnya kekhusyukan
saat menghadapi kendala operasional di Tanah Suci (Yusanti et al., 2023). Kondisi ini
sebenarnya telah diantisipasi dalam amanat UU No. 8 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan
Ibadah Haji dan Umrah, yang menekankan bahwa pembinaan tidak hanya soal kemandirian
ibadah, tetapi juga mencakup ketahanan mental dan spiritual.

Proses internalisasi spiritual bukan sekadar transfer pengetahuan, melainkan upaya
value internalization yang mengubah kesadaran kognitif menjadi perilaku atau karakter.
Menurut penelitian Usamah Khadafi (2025), jamaah yang memahami filosofi di balik simbol
ritual seperti melontar jumrah sebagai simbol perlawanan terhadap egoisme diri memiliki
tingkat kontrol emosi yang lebih stabil. Internalisasi nilai-nilai seperti kesabaran, keikhlasan,
dan kemanusiaan melalui pendekatan psikospiritual terbukti meningkatkan resiliensi jamaah
dalam menghadapi kepadatan fisik (Thohari & Balgies, 2025). Tanpa sentuhan spiritual ini,
ritual seperti Tawaf dan Sa’i berisiko menjadi sekadar aktivitas fisik semata hampa tanpa
makna yang menjauhkan jamaah dari pencapaian predikat haji mabrur.

Ditinjau dari perspektif psikologi agama, internalisasi nilai spiritual juga berfungsi
sebagai strategi coping mechanism, terutama bagi jamaah lansia yang sering digandrungi oleh
kecemasan fisik akibat masa tunggu yang lama. Dengan penguatan spiritual yang intensif,
jamaah diajarkan untuk bersabar dan berserah diri secara total (tawakkal). Studi oleh Ikwan
dkk. (2025) menunjukkan bahwa bimbingan spiritual yang mendalam akan menghasilkan
tingkat kepuasan ibadah dan ketenangan batin yang lebih tinggi bagi setiap jama’ah
dibandingkan penguasaan prosedur teknis semata. Terlebih lagi, di era digital saat ini, muncul
fenomena religiusitas superfisial yang di mana kebanyakan jamaah lebih terfokus pada
dokumentasi visual (swafoto) (Nurhayati dkk., 2023). Penting bagi jama’ah untuk
mengupayakan melatih dan membiasakan diri dengan "literasi batin" sebagai filter mental
untuk menjaga niat agar tetap murni (li-illahi ta’ala) dari distruksi eksistensi sosial (Alza dkk.,
2024).

Efektivitas internalisasi ini sangat bergantung pada metodologi bimbingan yang
digunakan saat manasik haji dan umroh. Pendekatan yang digunakan biasanya masih
konvensional yang bersifat searah (ceramah) mulai menunjukkan keterbatasan bagi generasi
masa kini. Di era modern ini diperlukan integrasi metode experiential learning, di mana jamaah
melakukan refleksi mendalam (tadabbur) atas setiap aktivitas dan fase perjalanan agar nilai-
nilai meresap ke dalam afeksi (Alza dkk., 2024). Selain itu, transformasi digital pasca-pandemi
menuntut metode yang lebih adaptif. Penelitian Rohmah (2025) menyebutkan bahwa integrasi
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nilai spiritual ke dalam media pembelajaran digital manasik dapat memberikan efek kognitif
dan afektif yang lebih mendalam bagi seluruh kalangan usia.

Pada akhirnya, keberhasilan internalisasi spiritual ini akan bermuara pada
terbentuknya kesalehan sosial yang berkelanjutan. Haji yang mabrur tidak hanya ditandai
dengan perubahan gelar, melainkan dengan meningkatnya kepedulian sosial dan semangat
ukhuwah. Hal ini sejalan dengan visi misi Kementerian Agama RI (2024) yang menargetkan
peningkatan kualitas moral bangsa melalui transformasi spiritual individu.

Internalisasi spiritual dalam bimbingan manasik haji dan umroh menjadi urgensi untuk
menjembatani celah antara gerakan fisik dan kesadaran hati dengan kata lain akan menjadi
lebih khusyu’ dalam melaksanakan rangkaian ibadah selama di tanah suci. Berdasarkan
realitas tersebut, kegiatan ini berfokus pada pengembangan model bimbingan yang
mengintegrasikan aspek batiniah secara sistematis sehingga calon jamaah diharapkan
mampu menghadirkan Tuhan dalam setiap prosesi, sehingga setelah kembali ke tanah air,
mereka benar-benar memperoleh predikat haji yang mabrur yang berdampak positif pada
kesalehan sosial.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
difokuskan pada program internalisasi nilai-nilai spiritual dalam manasik haji dan umroh bagi
calon jama’ah di KBHIU Darul Fattah Lampung.

2. METODE

Pada Progam Pengabdian Kepada Masyarakat ini diakukan sebagai berikut :

a. Persiapan
Tahap persiapan sebelum pelaksanaan bimbingan manasik haji dan umroh ini
meliputi penyusunan jadwal pelaksanaan, penyiapan materi dan media
pembelajaran, penentuan lokasi dan sarana praktik, serta pembagian tugas
kepada tim pembimbing. Selain itu, dilakukan pendataan peserta dan koordinasi
administratif guna memastikan seluruh kebutuhan kegiatan terpenuhi sehingga
pelaksanaan dapat berjalan secara tertib, efektif, dan sesuai rencana.

b. Pelaksanaan

1. Penyampaian Materi
Materi disampaikan melalui metode ceramah interaktif, tanya jawab, dan
diskusi, dengan dukungan media pembelajaran yang relevan agar lebih
mudah dipahami. Penyampaian difokuskan pada aspek teknis pelaksanaan
ibadah sesuai tuntunan figh, disertai contoh-contoh praktis untuk memperkuat
pemahaman peserta, sehingga tercapai kesiapan yang optimal dalam
mengikuti tahapan ibadah secara benar dan terarah.

2. Internalisasi Nilai (Affective Stage)
Internalisasi nilai (affective stage) merupakan tahap yang menekankan pada
pembentukan sikap dan kesadaran spiritual peserta melalui proses
penghayatan nilai-nilai ibadah. Pada tahap ini, peserta diajak untuk
memahami dan meresapi makna di balik setiap rangkaian ibadah melalui
kegiatan refleksi, diskusi, dan muhasabah yang terarah. Pendekatan ini
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keikhlasan, kesabaran, dan
ketundukan kepada Allah, sehingga tidak hanya terbentuk pemahaman
kognitif, tetapi juga sikap batin yang mendukung kualitas pelaksanaan ibadah
secara lebih mendalam dan bermakna.
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3. Simulasi praktik

Pada tahap ini, peserta mempraktikkan setiap tahapan ibadah, seperti ihram,
thawaf, sa’i, dan tahallul, sesuai dengan tuntunan figh secara sistematis dan
terarah. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman teknis
sekaligus membangun kesiapan dan kepercayaan diri peserta dalam
menghadapi pelaksanaan ibadah di lapangan, sehingga mampu
menjalankan setiap proses dengan benar, tertib, dan sesuai ketentuan
syariat.
4. Evaluasi Reflektif

Evaluasi reflektif merupakan tahap akhir yang bertujuan untuk menilai
kesiapan dan pemahaman peserta secara menyeluruh setelah mengikuti
rangkaian bimbingan manasik. Pada tahap ini, peserta diajak melakukan
refleksi diri terhadap aspek pengetahuan, keterampilan, serta kesiapan
mental dalam melaksanakan ibadah haji dan umroh. Proses evaluasi
dilakukan melalui diskusi, umpan balik, dan penilaian sederhana guna
mengidentifikasi kekuatan serta aspek yang masih perlu ditingkatkan,
sehingga peserta memiliki kesiapan yang lebih optimal dan mantap dalam
menjalankan ibadah sesuai tuntunan syariat.

Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan Tahap Evaluasi Tahap Tindak Lanjut Output & Outcome
(Implementation Stage) (Evaluation Stage) (Follow-Up Stage)
e
* Modul Manask Spiritual
: Lol
wl i * Peningkatan
1 D R
m . i
Affective Stage {

Simulasi Praktik

Psychomotor Stage

Gambar 3.1 Skema Pelaksanaan PKM

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan
menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta
terhadap esensi spiritual ibadah haji dan umroh. Peserta tidak hanya memahami aspek teknis,
tetapi juga mampu menginternalisasikan nilai-nilai spiritual dalam setiap rangkaian kegiatan
manasik ibadah haji dan umroh. Adapun Aspek hasil capaian dapat dilihat dari beberapa
indikator berikut:

1. Peningkatan Pemahaman Kognitif
Peserta mampu menjelaskan tata cara manasik haji dan umroh secara benar dan
sistematis.
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2. Internalisasi Nilai Spiritual (Afektif)

g

A

Peserta menunjukkan sikap keikhlasan, kesabaran, dan kesadaran ibadah yang
lebih baik.

Kemampuan Praktik (Psikomotorik)

Peserta mampu mempraktikkan rangkaian manasik secara mandiri dan sesuai
tuntunan.

Partisipasi dan Keaktifan Peserta

Terjadi peningkatan kehadiran, keterlibatan, dan antusiasme selama kegiatan
berlangsung.

Perubahan Sikap dan Pola Pikir

Peserta memiliki orientasi ibadah yang lebih mendalam (tidak hanya ritual, tetapi
juga spiritual).

Tingkat Kepuasan Peserta

Peserta memberikan respon positif terhadap materi, metode, dan pelaksanaan
kegiatan PKM.

Keberlanjutan Dampak

Adanya komitmen peserta untuk mengamalkan nilai-nilai yang diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari.

spek Kendala

Berikut indikator aspek kendala dalam pelaksanaan PKM yang dapat dicantumkan
yaitu:

. Kendala Teknis

Keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan

. Kendala Peserta

Perbedaan tingkat pemahaman dan latar belakang peserta
Tingkat konsentrasi dan kesiapan belajar yang bervariasi

. Kendala Metodologis

Metode penyampaian belum sepenuhnya interaktif
Keterbatasan variasi media pembelajaran

Kendala Partisipasi

Tidak semua peserta aktif dalam diskusi dan praktik

. Kendala Waktu dan Jadwal

Waktu kegiatan yang terbatas untuk pendalaman materi
Penyesuaian jadwal dengan aktivitas peserta.
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Gambar 2. Foto Kegiatan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang telah
dilakukan di KBIHU Darul Fattah Lampung dapat disimpulkan bahwa program ini berjalan
dengan baik dan memberikan dampak positif bagi peserta. Kegiatan yang dilaksanakan tidak
hanya mampu meningkatkan pemahaman peserta secara kognitif, tetapi juga berkontribusi
dalam penguatan aspek afektif dan keterampilan praktis. Antusiasme dan partisipasi aktif
peserta menunjukkan bahwa materi dan metode yang digunakan relevan dengan kebutuhan
mereka. Selain itu, pendekatan yang diterapkan terbukti efektif dalam membantu peserta
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang disampaikan. Dengan demikian, kegiatan ini
memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan dan dilanjutkan baik di KBIHU Darul Fattah
Lampung atau di Lembaga yang lainya guna mencapai hasil yang lebih optimal dan
berkelanjutan.
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